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Mempertahankan Sistem Pemilu Proporsional

1 kini belum
ara kepastian
wathu kapan revisi
UU Pemilu akan
dihahas secara
formal di DPR.
Padahal. jika di
hitung mundur.
hanya fersisa
wakiu efekif
sekilar salu lahun
untuk menyele
saikan revisi U
Pemilu sebelum
lahapan Pemilu
20249 dimulai.

crbuat kebijaa Terpi-
o dengan wakhy, meng-
tu wang cukup bagi penyeleng-

milu untuk menindak
Etiapper nhr)h'\n regla-

A la
mel Iwml enan: kali meIhJ se-
Juk veformast, apa vang perlu
diuhah untuk memperkuat de-
mwkrost di Indonesia? Apukih
perly mengnbsh sistem pemila
propursional menjadi - sislem
campran seperti df Jerman,
Ltalia, dan Jepang ataw {etap

lu proporsional’?
Pertangaan i atas penfing
didiskusikin beramy karena

sistemn pemihn akan wenenk-
ban tersjat shuntabilitas, repre-
sentasi, din - stabilitas polifik,
Sistem pemilu yang baik harus
dapat bertahan di tengah an-
caman, gangguan, hamhitan dan
tantangan (AGHT) vang terjudi
di masa depan. Yang lebih pen-
ting Jgi hovus dapat mencer
minkan karakter demografi pe-
milih dan kekuatan politik yang
majeruk di Indonesia.

Keragaman

Sebagil negara vang maje
ik chard sisi sosial, politik, aga-
i, fan suku langsa, plmpinan
politik Indonesia telsh menye-

pakati pengigunaan sistem pe-
milu proporsional pada Pemilu
90 Dengan  mengunkan
sistem proporsional, konversi
suard menjadi kurs] dapat ler
distrifmsi secara proporsional
benlasuckan spekteum dan e
alogi politik yang ada,

Sitem propursional juga le
hiih adil hagl pa rtai ifi-
Dbandingkan dengan sistem plu
ralitas, mayoritarian, atau sis-
lermeampuran, Penggunaan sis-
e proparsional menciptakan
sistem mullipartal ying sesual
dengan kanteks negar yang
majemuk. dibandingian de
ngan sistem pluralitas ata ma-
yortarian  yang  cenderung
eneitakan sisten dua paetai
besar (Duverger, 1954; Sartori,
1970, Lijpshint, 1904),

Tari chata komparatif ditemu-
Kan Daliwa sistem pemili pro-
porsinnal lebih menjamin ke~
terwakilan politik d.lbnndmg
kan dengan sistem pl
maoritarian, atay sk
uran.

1] b semua negars yang
menganut sistem proporsiongl
dilemukan derajal keterwakil
an politik vang lehily tingg di-
iJunLI.i.m_'Jvmdmg‘u: sislem yang
i, The leeterwakilan poli-
ik dlpdl dihilung menguna
kan  mimus mumm Tndex
{1991) untuk mengetahul Ling:
kat devinsi antara peralehan
suaard dan kurst secara sgregal,
Semaki gl nilainya, s
kin tdk proporsimd sntar
perolelan smar dan T
bulikny i
I e nplklr'um(\mnhn]m
porsional anbara suard dan kur-
s dalan pemiiln,

Secary giregal, dalam dua pe-
il terakliin, tingkat deviasi
antars susra dan kursi di Indo-
nesia tergolong batk, yaitu se-
bhesar 487 pada Pemilu 2024
dan 4.5 pada Pemilu 2019 Di
negara lain yang menggunakan

-

bd.]ﬂ\d. llmmnr]i (L1, Belanda
(1), Brasil (3.38), Swiss (361
dan Norwegia (4.63)
Sementars  negara  yang
mengunaban slslem cumpur
an, haik MMP (nived-nieiber

pepurtional) maupun ol

Arya Fernandes

e Dieartenmen PRt eon Perabohon Sosiol CS15 oo P2 S enifkrmos K

memiliki - devissi  suaes-kuesi
vang Linga, Sebag contuh, 1
MP (1257, Jerman-MMP
0, Jepang paraliel (392)
dkm h'nrm Selatan-paraflel

rt (2012) menenuksn
S5 pung mengidop-
51 sistem proporsional terbuks
cenderung memiliki lingkal
disproparsionalitas yang ren-

TA-NIEEATA YANE BIENGANY
lem  plurditis, mayoril
atan gistem eampon,

Masalsh

Indonesia pernah mengguna-
Tean sistem praporsional dengan
daftar tertutup pads Pemilu
19499 dan 2004 Lalu, menggo-
nukan daltar terbuks pada Pe-
milu 200% 2014, 2019, dn
2024, Kedus varian dalam sis-
lem proporsional tenfy me
miliki kelehihan dan kekurang-
L

Tengpunaan daftar tertutun
dapit mendorong pelembagiin
partai, sedangkan pengmanasn
daftar terbukia membuat pemi
I menjadi lehih terbuka dan
inklusil Dalam sislemt dengan
daftar terbuka, pemilih dapat

memilih sevara Debag i anta
nama cabi vang tersedia dalam
daftar valon letap (DCT).

Relakangan, penggunazn sis-
Lem propursivnal erbuka ber
wakil hanvak  (mol-meriber
cunsfituencies) vang dikombing
sikan dengan suara terhanyak
ditengarai - membual  pemily
menjadi Tebih mahal. Polirik
g meninghat deri pemilu ke
pemilu serta bangakiga junlah
culet pada seliap duersh pe-
milihan membuat pemilih ke-
stlitan mengen:

Tl piem
UL Pemily nunti,
kak harus diidentifik
Legas asgar solusi perhal
nar-benar dapat e
sualan yang tengah terjadi bu-
Kt menimbulkan persealan

-

FEATISANTA

lan Kursi, hingg rendhuya e
presentasi politik

Fersoalan pemilu d Indone
sia dapat dikelompokian men-
Jadi magsih pokok dun musa
lah cabang. Masalsh pakoknya
adaliy pulitik uang yang linge,
hesamya suara yang tidak ter-
Lonversi menjadi Rursi adbat
peneranan amhang hatas par-
lemen 4 persin, lingginy: suar
idak saly, dan akuntabilitas po-
litk yangt mesih lemmuh.

Sementara masakd cabang
dari pemilu slakah (ragmentas
olitik vang tinggi karena wl-
Lipurtai vang ekstrem, pemben-
fukan koalisi- gewuk, hingga
sistem pencalnan yang tertu-
tp

Usulan perubahan
Untuk lesaikan dua

barw. Sehagfai
clalam dunia medis, sctiog dok-
ter skan memberikan obat her-
dusarkan diagnesis ving telah
dilskukan, Kesalshan  dalam
mendisgnosis dun pemberian
ohat dapat herisiko terhadsp
Fesclamalin pasien.

Dalawe pemily,  kelelivuan
dalari menentukan opst kobi
jakan dapat menciptakan in-
stubilits polilk. disproporsio
nalitas yang ringgi antara suara

masalah di atis, dapat diliku-
kan beheraps perubshan pen-
ting  Pertama,  menurinkon

anthang hatss parkemen secara

1 dari 4 persen me
35 persen pudy Pemily 2009
yang herlak i tingkat nasional
dan doerah, Setclah iy, diterap
kan ambang batas parlemen 3
persin pada pemilu berkulnya
ST Ermanen.

Dengan  menurunkan  sm-
heng hatas hingga 35 persen
patla Pemilu 2029 i dda
DAt mengurangi secara signifi-
Jan jumlah swara yang tidik
ferkonversi menjach kursi.

Sebugai contoh, pengunan
ambang bates 3.5 persen dapat
menurakan jumlah swara yang
fidak terkenversi menjadi kursi
dart sekitar 17 juta pada pemilu
el menjadi 1 utaan suam,
Diengan penurunin ambang ba-
tas tersehut diperkitakan akan
menimghatkan derjal keterwa-
felan ey peemilis enjadi Tebily
inklusif.

Sementar it jika menimin-
kan ambang batas hingaa 1 per-
sein dapat wenciptakan sistern
multipartsl vang ekstrem (i
Jitterticn, Sirvs bersehut akan
membuat proses  pembustan
Tebijaken menjadi panjang dan
berpotensi menciptikan ded-
Jock, Instabilitas politik Juga
akan herpntensi terjaci karena
Tanyiknya welo plavers.

Hedua, menurmmbn alokasi
huesi per daerah pemilihan
{¥strics magnitude) secara her-
Lahap dari 320 kursi i lowe]
DPR menjadi 58 sampai 56
Jiurst dlam dus siklus pemilu
Distviet mageétde yang kecil
atkan membual hubungan per
somal antara wakil dan pemilih
meenjadi lebh kit sehing da
it meningkatkan akuntabilitas
{Carey & Shugart, 1995}

Mokasi ansi 810 vang telah
digunakan dalam beberapa pe-
il akan elemabkan repre-
senlust karens sevurs geografs
membuat jask yang panjang
antura pemilih dan wakil rak-
val, Menurunkan alokasi kursi
dan menambah jumish dapil
dopat membual jorak antara
DPR dan konstituen menjadi
Tebih dekat

Mengevilnya alokasi kursi ju-
ga divakini dapat mengurang
hiaya politik karens mengecil-
Jan calwpon doersh pemilih
Pemifih juga dapat | il
mengenall caled vang akan di
pilih dalam pemilu.

Peruiruman alokasi Kursi s
cars bertahap bertujuan agar
partal menergsh kecll memi
liki waktu untuk beradaptasi. T

58 Lain, penurunan alokssi kur-
si tetap menghasilkan tingkat
[ragmentast pulitlk vang mo
derat,

Keliga, memperpanjang wak
tu sosialisasi pemiln dan kam-
pame untuk  menk
pengetahuan dan literasi pe-
milih sehingg dapal mengu
rangl auara tidak sah dalam
pemilu

Keempat, menerapkan sik-
sty legas melalul hukuman
diskualifikasi  bagi  kandidat
yug Lerbukti melakukan polite
wmg, Partal pergusung juga di-
beri hukuman tidak dupal men-
ealonkan kandidat lagi di dac-
rah pemiliban tersebut.

Pesidanaan selama ini tidak
efektil karena ketakutan ma-
syatakat untuk melaporkan du-
ttaan inelak picdana politik vang
dan tidok adanya perindungan
hukum hagi penerima vang me-
Lapotliin, Penginvisan dari lom-
baga pemantay masih sangat
leruitas serta perkara pidiun
politik uang sering kali Hdak
Lamjut ke tahap pembukin,

Kelima. meneraphan persva-
ralan keanggutian partad paling
sedikit dua tahon sebehim ta-
hapan pemilu dimulad bag s
senrang vang ingin mencalon-
Kaan olird deddaem pemilie. Kelrijak
an tersebut haros dibuktikan
dengan kelkulsertuan  ddam
pendidikan kader partai. De-
ngan begile wkan mendurunyg
kadderisasi partai dan mengubah
mekanizme selekst menjudi Je-
hily demakatis dan ferhika

Dusain reformast sistem pe-
miln karus menyeimbanghan
antara keterwakilan dan akun-
tabilits - untuk - menciptakan
stabilitas sistem  presidensial
Mempertahankan sistem pra-
parsional terbuka paling rele-
v saat it unfuk memastikin
Lerpenuhinys prinsip keterwa-
lalan, kompetisl yang sefara,
dan inklusivitas politik

Partad juga harus didvrong
untuk melakukan demokrati-
sits inbermal dalam selcksi kan
didat, pembuatan keputusan,
serta hemandidan kewangan
Dengan begite, demokrasi [n-
donesia bisa ters lumbuh dan
hertahan.



http://www.tcpdf.org

